
Menabung untuk Umrah: Strategi Jitu
Menuju Baitullah

Banyak Muslim bermimpi menunaikan umrah, namun merasa biaya menjadi
penghalang utama. Padahal, dengan perencanaan finansial yang cerdas,
konsisten, dan disertai niat yang kuat, umrah bukan lagi sekadar impian yang
jauh, tetapi sebuah tujuan spiritual yang bisa diwujudkan. Artikel ini hadir untuk
memberikan strategi menabung umrah secara Islami, membangun kedisiplinan
finansial, dan memperkuat spiritualitas menuju Baitullah.

✅  1. Membuka Rekening Khusus Ibadah
Langkah awal yang paling efektif adalah memisahkan dana umrah dari keuangan
harian. Buka rekening khusus untuk ibadah, idealnya di bank syariah, agar
pengelolaan dana lebih fokus dan sesuai prinsip halal.

Rekening ini menjadi “wadah niat” yang nyata—setiap kali kita menyetor uang, itu
adalah bentuk langkah nyata menuju Tanah Suci. Banyak bank syariah juga
menawarkan fitur auto-debit bulanan, target kalkulasi tabungan, hingga laporan



perkembangan dana yang memudahkan kita memantau progres.

Melihat saldo yang bertambah, meski perlahan, akan menghadirkan semangat baru.
Dana ini bukan sekadar angka, tetapi jejak menuju Ka’bah. Dengan pemisahan yang
disiplin, pengeluaran tidak akan mengganggu tabungan ibadah.

✅  2. Kurangi Pengeluaran yang Tidak Perlu
Menabung umrah bukan tentang menunggu rezeki besar, melainkan mengelola
rezeki yang ada dengan bijak. Mulailah dengan mengevaluasi pengeluaran: apakah
semua benar-benar perlu? Langganan aplikasi yang jarang digunakan, jajan harian,
atau belanja impulsif bisa jadi lubang bocor yang perlu ditutup.

Buatlah catatan pengeluaran harian, dan identifikasi bagian mana yang bisa
dikurangi. Ganti kebiasaan minum kopi di luar dengan seduhan rumahan, dan alihkan
selisih biayanya ke rekening umrah. Bahkan, buat tantangan pribadi: setiap kali
menahan diri dari belanja tidak penting, langsung transfer ke tabungan umrah. Ini
bukan hanya soal keuangan, tetapi latihan kesungguhan niat.

Ingat, Allah mencintai amalan kecil yang terus dilakukan. Tabungan kecil tapi
rutin jauh lebih baik daripada menunggu jumlah besar yang belum pasti.

✅  3. Kembangkan Dana lewat Investasi Syariah
Bagi yang ingin mempercepat proses menabung, investasi syariah bisa menjadi
solusi. Pilih instrumen yang aman dan sesuai syariat seperti emas, reksa dana
syariah, atau deposito syariah.

Misalnya, emas cocok untuk penyimpanan jangka menengah hingga panjang. Harga
yang stabil dan mudah dicairkan membuatnya menjadi opsi favorit banyak jamaah.
Bisa dimulai dari membeli 0,5–1 gram per bulan secara rutin.

Reksa dana syariah juga cocok bagi yang ingin dana berkembang dengan risiko
ringan. Pilih platform yang diawasi OJK dan DSN MUI. Jangan mudah tergiur investasi
cepat yang tidak jelas akadnya. Tujuan kita bukan sekadar cuan, tapi
keberkahan.

Berinvestasilah dengan niat suci: mempercepat perjalanan ibadah, bukan semata
mengejar keuntungan materi.

✅  4. Libatkan Keluarga dalam Proses Menabung



Jika ingin umrah bersama keluarga, maka proses menabung juga harus jadi proyek
bersama. Libatkan pasangan dan anak-anak dalam komitmen finansial. Ganti agenda
liburan mahal dengan tabungan umrah keluarga.

Buat aktivitas seru: celengan bertuliskan “Menuju Makkah”, tantangan hemat bulanan,
atau reward bagi anak yang membantu menghemat belanja rumah. Sampaikan
kepada anak-anak bahwa ibadah ini adalah perjalanan impian keluarga menuju rumah
Allah.

Keterlibatan seluruh keluarga bukan hanya meringankan beban keuangan, tetapi juga
menumbuhkan semangat ibadah kolektif. Setiap rupiah yang ditabung bersama
akan terasa lebih bermakna, karena diiringi doa dan semangat dari seluruh anggota
keluarga.

✅  5. Tetapkan Target Waktu dan Doa yang Kuat
Banyak orang menabung umrah tanpa target waktu—ini berisiko membuat niat
melemah di tengah jalan. Maka, tentukan kapan ingin berangkat. Misalnya,
“InsyaAllah aku ingin umrah sebelum usia 40,” atau “Aku menargetkan umrah dalam 3
tahun ke depan.”

Dari target itu, buat kalkulasi realistis. Butuh Rp35 juta dalam 36 bulan? Maka cukup
menabung sekitar Rp1 juta per bulan. Lebih jelas, lebih terarah. Pasang target itu di
tempat yang mudah dilihat: wallpaper HP, cermin kamar, atau dompet.

Jadikan juga sebagai bagian dari doa harian. Sertakan dalam tahajud, usai shalat,
dan saat bersedekah. Niat kuat, upaya terencana, dan doa yang terus dipanjatkan
akan membuka jalan yang tak terduga. Allah berjanji memudahkan siapa yang
sungguh-sungguh dalam niatnya.

✨  Penutup: Tabungan yang Bernilai Ibadah
Menabung untuk umrah bukan hanya latihan keuangan, tapi juga latihan iman,
sabar, dan komitmen kepada Allah. Setiap rupiah yang kita sisihkan adalah bentuk
harapan, pengorbanan, dan cinta kepada Tanah Suci. Dan Allah Maha Melihat setiap
langkah kecil yang kita tempuh menuju rumah-Nya.

Jangan tunggu “rezeki besar”—mulailah dari yang kecil namun pasti. Karena umrah
adalah impian yang bisa diwujudkan, asal niatnya benar, usahanya konsisten, dan
jalannya halal. InsyaAllah, ketika waktunya tiba, panggilan itu akan datang dengan
penuh berkah.
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